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  ABSTRACT 
 This is a descriptive qualitative research aimed at determining the development strategy of 
cattle farming system in North Tinangkung sub district of Banggai Kepulauan district. The research 
location was purposively determined where 45 respondents samples were selected using a random 
sampling technique.  Data obtained was analyzed using SWOT analysis.  Based on the SWOT 
analysis, the main strategy recommended for developing the cattle farming system is S-O 
(Strengths-Opportunities) strategy with strategy formula including (1) optimizing and developing 
internal capability of cattle farmers and utilizing the available resources in order to improve the 
scale of the cattle farming system leading to more advanced system, (3) cooperating with local 
government to create a more effective marketing networking in order to meet demand which is not 
yet achieved, and (3) establishing business partnership with government and third party by utilizing 
the kinship  and mutual cooperating interaction of the rural community.  Programs implemented 
will be (1) enhancing the quality of human resources, (2) developing distribution networking and 
marketing information system, and (3) developing land and cattle feed technology. 
 
Keywords: Cattle farming system, Strategy, and SWOT. 
    
PENDAHULUAN 
Pola pengembangan usaha peternakan 
sapi potong di Kecamatan Tinangkung 
Utara Kabupaten Banggai Kepulauan masih 
didominasi oleh sistem pemeliharaan induk-
anak (pembibitan) sebagai penyedia bakalan 
(cow calf operation). Program CCO (cow 
calf operation) merupakan usaha untuk 
menghasilkan pedet atau sapi bakalan, 99% 
dilakukan oleh peternakan rakyat yang 
berskala kecil dan umumnya belum 
menerapkan usaha yang intensif. Manajemen 
pemeliharaan dan penyediaan pakan yang 
seadanya serta waktu budidaya yang relatif 
lama, menyebabkan usaha ini ditinjau 
secara ekonomi kurang menguntungkan 
dibandingkan dengan usaha penggemukan 
sapi potong (Ahmad, S.N., et al., 2004). 
Kegiatan peternakan masyarakat di 
Kecamatan Tinangkung Utara masih 
dikategorikan sebagai peternakan rakyat 
atau keluarga, yaitu usaha yang dilakukan 
hanya membantu kegitan usahatani lainnya 
atau masih memerlukan usaha pelengkap 
bagi kegiatan usaha lainnya, seperti sebagai 
penyedia pupuk kandang, sumber uang 
kontan (tabungan), dan dimanfaatkan 
tenaganya, dengan rata-rata kepemilikan 
ternak masih tergolong sedikit yakni 
berkisar antara 1 sampai 5 ekor/peternak. 
Menyikapi hal tersebut Pemerintah 
Kabupaten Banggai Kepulauan melalui 
Dinas Kehutanan, Pertanian, Perkebunan 
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dan Peternakan dalam pelaksanaan Program 
Pengembangan Usaha Peternakan Sapi 
Potong melakukan strategi pendekatan 
untuk mempercepat perkembangan sapi 
potong sekaligus untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga dari sub sektor 
peternakan. Salah satu strategi yang 
dilaksanakan pemerintah adalah dengan 
pendekatan terpadu yang mencakup tiga 
aspek yaitu produksi, ekonomi dan sosial 
(Suroto, et al., 2014). 
Secara umum program pengembangan 
usaha peternakan sapi potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan asal ternak, meningkatkan 
mutu genetik, populasi dan produksi daging 
sehingga mampu menyediakan protein asal 
ternak untuk memenuhi kebutuhan daerah 
dan daerah tetangga. Beberapa upaya telah 
dilakukan oleh pemerintah setempat dalam 
meningkatkan populasi dengan memberikan 
bantuan bibit/induk ternak sapi bali dan 
bantuan bibit unggul sekaligus fasilitasi 
melalui teknologi inseminasi buatan (IB), 
namun sampai saat ini usaha tersebut belum 
dapat memenuhi tingkat kesejahteraan 
peternak. Hal ini terlihat dari kemampuan 
budidaya ternak sapi potong yang sebagian 
besar masih dilakukan sebagai tipe usaha 
sambilan dengan sistim pemeliharaan yang 
sangat sederhana dan terpencar-pencar. Para 
peternak dalam upayanya meningkatkan 
struktur usaha menjadi cabang usaha   
pokok masih terbentur pada permasalahan 
manajemen dan permodalan, dan untuk 
meningkatkan volume usaha, para peternak 
memerlukan tambahan biaya yang relatif 
besar. Disamping itu para peternak kurang 
mengetahui informasi pasar produk-produk 
peternakan, sehingga menyebabkan budidaya 
ternak sapi potong menjadi tidak berkembang.  
Akibatnya produksi ternak yang dihasilkan 
suatu daerah hanya dapat mensuplai pasar-
pasar di daerah yang bersangkutan maupun 
pasar daerah terdekat. 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah menentukan 
bagaimana Strategi Pengembangan Usaha 
Peternakan Sapi Potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 
Kepulauan. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi, Waktu, Data dan Sampel 
Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan  
pada bulan Juni s/d Agustus 2016 di 
Kecamatan Tinangkung Utara. Pemilihan 
daerah penelitian dilakukan secara purporsive 
(sengaja) dengan pertimbangan, bahwa di 
Kecamatan Tinangkung Utara merupakan 
salah satu basis pengembangan peternakan 
sapi potong di Kabupaten Banggai 
Kepulauan. Kondisi geografi dan sumberdaya 
alamnya mendukung kegiatan sektor ini, 
dalam menghadapi pelaksanaan otonomi 
daerah kegiatan sektor pertanian merupakan 
salah satu sektor yang diprioritaskan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat di 
pedesaan. 
Pengumpulan Data. Pengumpuan data 
dilakukan dengan menggunakan metode 
survey. Metode survey adalah metode 
pengumpulan informasi dari sebagian 
sampel untuk mewakili seluruh populasi 
(Singarimbun dan Effendi, 1989). Metode 
ini dipilih karena dinilai lebih tepat dan 
mampu mengumpulkan informasi yang 
lebih dalam dari para peternak yang 
menjadi responden penelitian ini. Para 
responden akan diberikan beberapa 
pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan 
(kueisioner) yang nantinya akan dipandu 
oleh tenaga pencacah (surveyor). 
Data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Data primer digunakan untuk 
mengidentifikasi usaha peternakan sapi 
potong dan penggunaan sumberdaya di 
tingkat peternak. Sementara itu data 
sekunder diperoleh dari literatur, BPS, 
Dinas Kehutahanan, Pertanian, Perkebunan 
dan Peternakan dan instansi terkait lainnya. 
Populasi dan Sampel Penelitian. Populasi 
dalam penelitian sebanyak 45 orang yang 
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dipilih secara purposive (sengaja) dan 
meliputi: 
1. Pelaku (peternak) sebanyak 30 orang 
2. Dinas Kehutanan, Pertanian, Perkebunan 
dan Peternakan Kabupaten Banggai 
Kepulauan 5 orang 
3. Bappeda Kabupaten Banggai Kepulauan 
1 orang 
4. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 3 
orang, dan 
5. Tokoh masyarakat (Kepala Desa) 6 
orang. 
Metode Analisis Data. Untuk menjawab 
tujuan penelitian maka metode dan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis internal dilakukan untuk 
memperoleh faktor kekuatan yang dapat 
dimanfaatkan dan faktor kelemahan 
yang harus diatasi. Faktor tersebut 
dievaluasi dengan menggunakan 
Matriks IFAS (intenal factor analysis 
summary) sebagai langkah berikut 
(Rangkuti, 2006). 
2. Analisis eksternal ini menggunakan 
matriks EFAS (External Factor 
Analysis Summary) dengan langkah-
langkah berikut (Rangkuti, 2006). 
3. Untuk menentukan alternatif strategi 
pengembangan usaha peternakan sapi 
potong di Kecamatan Tinangkung Utara 
digunakan analisis faktor internal dan 
eksternal yang selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan SWOT. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden. Berdasarkan 
data diperoleh bahwa responden peternak 
sapi potong di Kecamatan Tinangkung 
Utara sebagian besar (66,67%) berumur 25 
sampai 45. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden peternak sapi potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara tergolong masih dalam 
usia yang sangat produktif (usia 25 sampai 
45 tahun). Hasil penelitian Hartono (2005), 
mengemukakan bahwa usia produktif 
peternak pola pembibitan dan pola 
penggemukan adalah 20 sampai 59 tahun. 
Salladin (1980) menambahkan bahwa umur 
produktif akan berkaitan erat dengan 
besarnya angka ketergantungan, dimana 
angka ketergantungan atau dependency 
ratio < 62,33 per 100 dikatakan baik 
sedangkan > 62,33 per 100 dikatakan jelek.  
Tingkat pendikan responden terbesar 
adalah berpendidikan SD sebanyak 16 
orang (53,33%), hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan yang masih rendah atau 
kurang memadai. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka wawasannya semakin meningkat, 
dengan demikian akan semakin mudah 
menerima inovasi teknologi. Sebagian besar 
(53,33%) tingkat pendidikan responden 
adalah SD, hal ini mengindikasikan masih 
rendahnya kualitas sumber daya manusia 
yang mengakibatkan rendahnya adopsi 
teknologi sebagai ukuran respon peternak 
sapi potong terhadap perubahan teknologi. 
Menurut Hoda (2002), pendidikan formal 
merupakan indikator awal yang dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
peternak dalam mengadopsi informasi dan 
inovasi baru, sebab tingkat pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap perubahan 
pola pikir, hal ini sependapat dengan Mirah, 
dkk., (2015) bahwa sumberdaya manusia 
merupakan faktor penting dalam pembangunan 
karena pada akhirnya manusia yang 
menentukan berhasil atau gagalnya 
pembangunan suatu wilayah.  
Jumlah tanggungan keluarga yang 
dominan adalah 4 – 6 orang (73,33%), ini 
tergolong sedang. Semakin sedikit jumlah 
tanggungan keluarga, maka memberikan 
peluang terhadap responden untuk 
meningkatkan pendapatannya karena    
biaya konsumsi yang dikeluarkan sedikit, 
sedangkan jumlah tanggungan keluarga 
yang banyak diharapkan peternak responden 
lebih giat lagi dalam melaksanakan kegiatan 
usaha ternaknya karena tersedia bantuan 
tenaga kerja keluarga. 
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Pengalaman usaha beternak yang 
dominan adalah 1 – 15 tahun sebanyak 13 
orang (54%), hal ini menunjukkan bahwa 
responden peternak sapi potong di 
Kecamatan Tinangkung Utara telah 
memiliki pengalaman beternak sapi potong 
yang cukup lama. 
Pada tabel 1 terlihat total matriks 
IFAS sebesar 2,71 menunjukkan bahwa 
posisi Kecamatan Tinangkung Utara masih 
di bawah rata-rata dalam mengatasi 
kelemahan dan menggunakan kekuatan 
untuk pengembangan usaha peternakan sapi 
potong. Nilai kekuatan sebesar 1,88 atau 
69,57% dan kelemahan sebesar 0,82 atau 
30,43%, ini berati bahwa Kecamatan 
Tinangkung Utara memiliki  kekuatan yang 
lebih menonjol dari pada kelemahan, 
dengan kekuatan terbesar terletak pada 
tenaga kerja tersedia dan pengalaman 
beternak cukup lama (masing-masing 
memeroleh rating 4), sedangkan kelemahan 
terbesar terletak pada pengetahuan beternak 
terbatas dan keterampilan petani rendah 
dengan masing-masing memeroleh rating 1. 
Kelemahan tersebut akan sangat memengaruhi 
dalam pengembangan usaha peternakan sapi 
potong di Kecamatan Tinangkung Utara, 
sehingga diperlukan strategi yang tepat 
untuk meminimalisasikan kelemahan-
kelemahan yang ada. 
Hasil akhir matriks EFAS untuk 
faktor peluang diperoleh nilai akumulatif 
sebesar 2,00 (63,93%) dan untuk faktor 
ancaman sebesar 1,13 (36,07%).  Total nilai 
pembobotan untuk faktor strategis eksternal 
sebesar 3,13, artinya bahwa dalam 
pengembangan usaha peternakan sapi 
potong menunjukkan posisi Kecamatan 
Tinangkung Utara sedang dalam usahanya 
memanfaatkan peluang ekstrernal dan 
menghindari ancaman, dengan kata lain  
bahwa peluang untuk mengembangkan 
usaha peternakan sapi potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara “sangat besar atau 
berpeluang besar” yakni dengan adanya 
dukungan pemerintah daerah (rating 4), dan 
adanya permintaan pasar yang cukup tinggi 
(rating 4), serta teknologi tersedia (rating 4).   
 
Analisis SWOT Faktor Lingkungan Internal dan Eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.  Hasil Analisis SWOT Matriks  IFAS Pengembangan  Usaha Peternakan Sapi Potong di  
Kecamatan Tinangkung Utara 
Faktor Internal n Bobot Rating Bobot x Rating Ket. 
Kekuatan (Strengths)      
a. Tenaga kerja tersedia 
b. Lahan cukup tersedia   
c. Tingginya minat untuk beternak 
d. Peternak mudah memasarkan 
hasil ternaknya 
e.   Pengalaman beternak cukup lama  
1 
1 
1 
 
1 
1 
0,15 
0,09 
0,12 
 
0,09 
0,15 
4 
2 
3 
 
2 
4 
0,16 
0,18 
0,36 
 
0,18 
0,61 
 
Sub Total 5 0,59 15 1,88 69,57% 
Kelemahan (Weaknesses )      
a. Pengetahuan beternak terbatas 
b. Keterampilan rendah 
c. Modal terbatas 
d. Produksi ternak masih rendah 
e. Kurangnya  perawatan terhadap 
ternak 
1 
 
1 
1 
1 
1 
0,06 
 
0,06 
0,09 
0,09 
0,12 
1 
 
1 
2 
2 
3 
0,06 
 
0,06 
0,18 
0,18 
0,36 
 
Sub Total 5 0,41 9 0,82 30,43% 
Total 10 1 24 2,71  
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016. 
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Terdapat beberapa ancaman yang 
perlu diperhatikan karena pengaruhnya 
terhadap pengembangan usaha peternakan 
sapi potong di Kecamatan Tinangkung 
Utara agak mengancam. Ancaman tersebut 
adalah tingginya pemotongan sapi betina 
produktif (rating 1) dan tenaga penyuluh 
masih terbatas secara kuantitas maupun 
kualitas (rating 2). 
Berdasarkan hasil analisis IFAS dan 
EFAS dapat disajikan nilai skor masing-
masing faktor baik internal maupun 
eksternal sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
Dari hasil analisis IFAS dan EFAS 
ini dapat disusun Matriks IFAS dan EFAS, 
pada tabel 3.  
Berdasarkan matriks IFAS dan 
EFAS pada tabel 3 di atas, diperoleh strategi 
SO sebesar 3,88, artinya bahwa strategi 
utama yang harus diterapkan oleh Kecamatan 
Tinangkung Utara dalam rangka pengembangan 
usaha peternakan sapi potong adalah 
strategi agresif (growth oriented strategy)  
seperti yang ditunjukkan pada kuadran        
ke satu. 
Hasil yang diperoleh pada matriks 
IFAS terlihat bahwa faktor kekuatan sangat 
menonjol (69,57%) sedangkan pada matriks 
EFAS yang menonjol adalah faktor peluang 
(63,93%). Pada posisi ini, strategi yang 
harus diterapkan adalah mengoptimalkan 
dan mengembangkan kemampuan internal 
peternak serta memanfaatkan sumberdaya 
alam yang tersedia; mengefektifkan jaringan 
pemasaran guna memanfaatkan peluang 
permintaan pasar; dan menjalin usaha 
kemitraan bersama pemerintah dan pihak 
ketiga dengan memanfaatkan interaksi 
masyarakat pedesaan yang bersifat kekeluargaan 
dan kegotongroyongan. 
Total nilai untuk strategi ST sebesar 
3,01 terletak pada kuadran ke dua, yakni 
Tabel 2. Hasil Analisis SWOT Matrik  EFAS Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Potong di 
Kecamatan Tinangkung Utara 
Faktor Eksternal n Bobot Rating Bobot x Rating Ket. 
Peluang (Opportunities)      
a. Dukungan pemerintah daerah 
b. Permintaan pasar cukup tinggi   
c. Penerapan pola integrasi ternak-
tanaman 
d. Kemitraan terbuka luas 
e. Teknologi tersedia  
1 
1 
1 
 
1 
1 
0,13 
0,13 
0,10 
 
0,08 
0,13 
4 
4 
3 
 
2 
4 
0,51 
0,51 
0,31 
 
0,15 
0,51 
 
Sub Total 5 0,56 17 2,00 63,93% 
Ancaman (Threats)      
a. Tingginya pemotongan sapi betina 
produktif 
b. Penyakit membahayakan 
c. Keamanan produk asal ternak 
d. Tenaga penyuluh masih terbatas 
secara kuantitas mapun kualitas 
e. Terbatasnya petugas IB 
1 
 
1 
1 
1 
 
1 
0,05 
 
0,10 
0,10 
0,08 
 
0,10 
1 
 
3 
3 
2 
 
3 
0,05 
 
0,31 
0,31 
0,15 
 
0,31 
 
Sub Total 5 0,44 12 1,13 36,07% 
Total 5 1 29 3,13  
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016. 
 
 Faktor kekuatan (Strengths) 
 Faktor kelemahan (Weaknesses) 
 Faktor Peluang (Opportunities) 
 Faktor Ancaman (Threats) 
1,88 
0,82     
2,00 
1,13 
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mendukung strategi diversifikasi.  Strategi 
yang diterapkan adalah meningkatkan mutu 
produksi sapi potong dengan menerapkan 
teknologi IB dan teknologi pakan serta 
manajemen pemeliharaan, meningkatkan 
pengendalian penyakit ternak, meningkatkan 
pengawasan pemotongan betina produktif.  
Strategi WO dengan total nilai 
sebesar 2,82  berada pada posisi kuadran ke 
tiga, yakni mendukung strategi turn around. 
Strategi yang diterapkan adalah memberikan 
program pendampingan dan penyuluhan 
disertai dengan demonstrasi sehingga   
dapat meningkatkan kemampuan peternak; 
pengenalan teknologi pengolahan pakan 
berbasis limbah pertanian dan bibit ternak 
sapi unggul yang disesuaikan dengan kondisi 
wilayah setempat; dan mempermudah 
proses penyediaan bibit melalui subsidi 
bunga.  
Strategi WT sebesar  1,95 berada 
pada posisi kuadran ke empat, artinya 
mendukung strategi defensif atau strategi 
bertahan. Strategi yang diterapkan adalah 
mengoptimalkan fungsi lembaga keuangan 
yang ada di perdesaan, sosialisasi dan 
aplikasi teknologi tepat guna, memanfaatkan 
sumber daya bibit lokal. 
Berdasarkan nilai yang didapatkan 
dari hasil analisis IFAS dan EFAS 
selanjutnya dijabarkan dalam suatu 
Diagram Analisis SWOT seperti pada 
gambar 1 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Mendukung Strategi                   1. Mendukung   Strategi 
Turn Around                                     Agresif 
2,82                      3,88 
 
 
 
 
1,95                        3,01 
 
4.Mendukung Strategi                      2. Mendukung Strategi 
Defensif                                              Difersifikasi 
 
 
 
Gambar 1.  Diagram Analisis SWOT Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Potong di 
Kecamatan Tinangkung 
 
Tabel 3.  Matriks IFAS dan EFAS 
                                           IFAS 
 
 
  EFAS 
Strengths (S) Weaknesses (W) 
 
Opportunities (O) 
Strategi (SO) 
1,88 + 2,00 = 3,88 
Strategi (WO) 
0,82 + 2,00 = 2,82 
 
Threats (T) 
Strategi (ST) 
1,88+ 1,13 = 3,01 
Strategi (WT) 
0,82+ 1,13  = 1,95 
 
PELUANG 
KELEMAHAN KEKUATAN 
ANCAMAN 
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Tabel 4. Alternatif Strategi Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara 
Faktor Internal 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 
Kekuatan (S) 
1. Tenaga kerja tersedia 
2. Lahan cukup tersedia 
3. Minat beternak cukup tinggi  
4. Peternak mudah 
memasarkan hasil ternaknya 
5. Pengalaman beternak cukup 
lama 
Kelemahan (W) 
1. Pengetahuan beternak 
terbatas 
2. Keterampilan  rendah 
3. Keterbatasan  modal usaha 
4. Produksi ternak masih 
rendah 
5. Kurangnya perawatan 
ternak 
Peluang (O) 
1. Dukungan pemerintah 
daerah 
2. Permintaan pasar cukup 
tinggi 
3. Penerapan pola integrasi 
ternak-tanaman 
4. Kemitraan terbuka luas 
5. Teknologi tersedia  
Strategi (SO) 
1. Mengoptimalkan dan 
mengembangkan 
kemampuan internal 
peternak serta memanfaatkan 
sumberdaya alam yang 
tersedia untuk meningkatkan 
skala usa ternak sapi potong 
menjadi lebi maju (S1, S2, 
S3, S4, S5, O1, O2, O3, O4, 
O5) 
2. Bekerjasama dengan 
pemerintah daerah setempat 
untuk mengefektifkan 
jaringan pemasaran guna 
memanfaatkan peluang pasar 
yang relatif belum terpenuhi 
(S1, S2, S5, O2, O3, O4, O5) 
3. Menjalin usaha kemitraan 
bersama pemerintah dan 
pihak ketiga dengan 
memanfaatkan interaksi 
masyarakat pedesaan yang 
bersifat kekeluargaan dan 
kegotongroyongan (S2, S3, 
S5, O1, O4, O5) 
Strategi (WO) 
1. Memberikan program 
pendampingan dan 
penyuluhan disertai 
dengan demonstrasi 
sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan 
peternak  (W1, W2, W4, 
W5, O1, O3, O5) 
2. Pengenalan teknologi 
pengolahan pakan berbasis 
limbah pertanian dan bibit 
ternak sapi unggul yang 
disesuaikan dengan 
kondisi wilayah setempat 
(W1, W2, W4, W5, O1, 
O2, O5)    
3. Mempermudah proses 
penyediaan bibit melalui 
subsidi bunga (Kredit 
Usaha Pembibitan Sapi) 
(W3, W4, O1, O4)    
 
Ancaman (T) 
1. Tingginya pemotongan sapi 
betina produktif  
2. Penyakit membahayakan 
3. Keamanan produk asal 
ternak 
4. Tenaga penyuluh masih 
terbatas secara kuantitas 
maupun kualitas 
 5. Terbatasnya petugas IB 
Strategi (ST) 
1. Meningkatkan mutu 
produksi sapi potong 
dengan menerapkan 
teknologi IB dan teknologi 
pakan serta manajemen 
pemeliharaan, (S1, S2, S5, 
T2, T3, T4, T5) 
2. Meningkatkan pengendalian 
penyakit ternak dan 
pengawasan pemotongan 
betina produktif. (S1, S5, 
T1, T2) 
3. Pengawasan terhadap 
produk asal ternak (S3, S5, 
T2, T3, T4) 
Strategi (WT) 
1. Meningkatkan 
pengawasan pemotongan 
betina  produktif (W1, 
W2, W4, T1, T4) 
2. Memanfaatkan secara 
optimal pakan limbah 
pertanian yang jumlahnya 
melimpah (W1, W2, W4, 
T2, T4) 
3. Penyediaan sarana 
prasarana penunjang 
usaha ternak (W3, W4, 
W5, T4, T5) 
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Alternatif Strategi Pengembangan Usaha 
Peternakan Sapi Potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara Alternatif strategi 
pengembangan usaha peternakan sapi potong 
dilakukan dengan analisis menggunakan 
metode SWOT yang merupakan lanjutan 
dari analisis IFAS dan EFAS.  Perumusan 
alternatif strategi dengan metode SWOT 
dilakukan dengan penggabungan antara  
kedua faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dengan faktor eksternal (peluang 
dan ancaman). Analisis matriks SWOT 
dalam perumusan strategi alternatif dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Berdasarkan analisis SWOT pada 
tabel 4 di atas, alternatif strategi yang 
direkomendasilkan dalam usaha pengembangan 
peternakan sapi potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara Strategi SO yang 
mendukung pertumbuhan yang agresif 
(Grouth oriented strategy) dengan rincian 
sebagai berikut: 
Strategi SO atau Strategi Keunggulan 
Komparatif dimaksudkan untuk menarik 
keuntungan dari peluang yang tersedia 
dalam lingkungan eksternal, dengan strategi  
sebagai berikut: 
1. Mengoptimalkan dan mengembangkan 
kemampuan internal peternak serta 
memanfaatkan sumberdaya alam yang 
tersedia untuk meningkatkan skala 
usaha ternak sapi potong menjadi lebih 
maju. 
2. Bekerjasama dengan pemerintah daerah 
setempat untuk mengefektifkan jaringan 
pemasaran guna memanfaatkan peluang 
permintaan pasar yang relatif belum 
terpenuhi. 
3. Memanfaatkan secara optimal pakan 
limbah pertanian yang jumlah melimpah. 
Program dan Kegiatan Pengembangan 
Usaha Peternakan Sapi Potong di 
Kecamatan Tinangkung Utara. Dari   
hasil FGD diperoleh rumusan program 
pengembangan sapi potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara sebagai berikut: 
1. Pada prioritas strategi mengoptimalkan 
dan mengembangkan kemampuan internal 
peternak serta memanfaatkan sumberdaya 
alam yang tersedia untuk meningkatkan 
skala usaha ternak sapi potong menjadi 
lebih maju; dirumuskan program: 
 Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) petugas dan 
peternak dengan kegiatan: 
   Pendidikan dan pelatihan 
   Magang petugas IB  
   Penambahan tenaga penyuluh 
lapangan, dokter spesialis hewan 
dan petugas IB. 
  Sekolah lapang penerapan 
teknologi pakan. 
2.  Pada prioritas strategi; Bekerjasama 
dengan pemerintah daerah setempat 
untuk mengefektifkan jaringan pemasaran 
guna memanfaatkan peluang permintaan 
pasar yang relatif belum terpenuhi 
dirumuskan program :  
   Pengembangan jaringan distribusi 
dan sistem informasi pasar dengan 
kegiatan: 
  Pengembangan pasar ternak dan 
jaringan pemasaran 
  Pengembangan pasar produk 
peternakan 
  Pengembangan fasilitas pelayanan 
Agroindustri Terpadu di kawasan 
pengembangan ternak 
  Pengadaan sarana dan prasarana 
hewan/ternak di wilayah sentra 
produksi ternak. 
Implementasi Program dan Kegiatan 
Pengembangan Sapi Potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara. Prioritas strategi yang 
terpilih memerlukan implementasi program 
dan kegiatan dalam pelaksanaannya. Di 
dalam implementasi program dan kegiatan 
akan terlihat dengan jelas sasaran yang 
ingin dicapai dan pelaku kegiatan. Untuk 
lebih jelasnya implementasi program dan 
kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan 
usaha peternakan sapi potong di Kecamatan 
Tinangkung Utara dapat dilihat pada    
Tabel 5. 
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KESIMPULAN 
Alternatif strategi yang direkomendasikan 
dalam usaha pengembangan peternakan  
sapi potong di Kecamatan Tinangkung 
Utara adalah Strategi SO (Strengths-
Opportunities) yakni Strategi Keunggulan 
Komparatif dimaksudkan untuk menarik 
keuntungan (comparative advantage), yaitu 
pertemuan antara peluang dari luar dengan 
kekuatan yang dimiliki Kecamatan 
Tinangkung Utara, dengan strategi sebagai 
berikut : 
Mengoptimalkan dan mengembangkan 
kemampuan internal peternak serta 
memanfaatkan sumberdaya alam yang 
tersedia untuk meningkatkan skala usaha 
ternak sapi potong menjadi lebih maju,  
Bekerjasama dengan pemerintah 
daerah stempat untuk mengefektifkan 
jaringan pemasaran guna memanfaatkan 
peluang permintaan pasar yang belum 
terpenuhi, dan Memanfaatkan secara 
optimal limbah pertanian yang jumlahnya 
melimpah. 
Tabel 5.  Matriks  Implementasi  Program  dan  Kegiatan Pengembangan Usaha Peternakan Sapi 
Potong di Kecamatan Tinangkung Utara. 
No Strategi (S-O) Program Kegiatan 
1 Mengoptimalkan dan 
mengembangkan 
kemampuan internal 
peternak serta 
memanfaatkan 
sumberdaya alam 
yang tersedia untuk 
meningkakan skala 
usaha terna sapi 
potong menjadi lebih 
maju. 
1. Peningkatan kualitas 
SDM 
 Penyelenggaraan pelatihan teknis dan 
magang sistem pemeliharaan ternak 
(penyediaan dan pemberian pakan, 
pencegahan dan pengendalian 
penyakit, reproduksi dan pengolahan 
limbah). 
 Penyelenggaraan pelatihan manajemen 
usaha dan keuangan usaha peternakan 
bagi petani ternak. 
 Penambahan tenaga penyuluh 
lapangan, rekruitmen tenaga spesialis 
dokter hewan, tenaga mantri hewan 
dan inseminator yang memiliki 
kompetensi dan sesuai kebutuhan 
lapangan. 
2 Bekerjasama dengan 
pemerintah daerah 
setempat untuk 
mengefektifkan 
jaringan pemasaran 
guna memanfaatkan 
peluang permintaan 
pasar yang relatif 
belum terpenuhi 
2. Pengembangan 
jaringan distribusi 
dan sistem informasi 
pasar 
 Pengadaan pasar ternak dan jaringan 
pemasaran 
 Pengembangan pasar produk 
peternakan 
 Pembangunan Rumah Potong Hewan 
(RPH) 
 Pengadaan sarana dan prasarana 
hewan/ternak di wilayah sentra 
produksi ternak. 
3. Memanfaatkan 
secara optimal pakan 
limbah pertanian 
yang jumlahnya 
melimpah. 
3. Pengembangan lahan 
dan teknologi pakan 
ternak sapi potong 
 Pengembangan Hijauan Makanan 
Ternak 
 Sosialisasi teknologi pakan sederhana  
(hay dan silase) 
 Sekolah lapang penerapan teknologi 
pengolahan pakan. 
Sumber :  Hasil pengolahan data primer, 2016 
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